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ABSTRAK 

Rezeka Ma’rifatul Mahmudah, 2017. Isim-isim yang Wajib Beridhafah kepada 

Kata dan Kalimat dalam Surah Ali Imran. Skripsi, Jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Pembimbing (I): 

Dra.Mariani, M. Pd. I, (II) H. M. Syamsudin Noor, MA. 

Kata Kunci: Isim-isim yang Wajib Beridhafah, Kata dan Kalimat, Surah Ali 

Imran. 

Idhafah (frasa) banyak digunakan dalam bahasa Arab, baik dalam  bahasa 

tutur maupun bahasa tulis. Idhafah adalah penyandaran isim (kata) dengan kata 

atau kalimat yang lain. Kata dilihat dari segi idhafah ada tiga macam, yaitu: yang 

tidak boleh beridhafah, yang boleh beridhafah atau tidak, dan yang wajib 

beridhafah. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian tentang isim-isim 

yang wajib beridhafah kepada kata dan kalimat. Peneliti memilih surah Ali Imran 

karena Ali Imran adalah satu-satunya nama surah dalam Alquran yang berbentuk 

idhafah, yaitu kata aalu sebagai mudhaf dan kata Imraana sebagai mudhaf ilaih. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Isim-isim apa yang wajib 

beridhafah kepada kata dalam surah Ali Imran? Dan Isim-isim apa yang wajib 

beridhafah kepada kalimat dalam surah Ali Imran?.  Dan tujuan dari penelitian ini 

adalah: untuk mengetahui isim-isim apa yang wajib beridhafah kepada kata dalam 

surah Ali Imran, dan mengetahui isim-isim apa yang wajib beridhafah kepada 

kalimat dalam surah Ali Imran. 

Adapun metodologi penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian 

pustaka (library research) dengan rancangan analisis isi (diadaptasi dari 

Krippendorf) karena didasarkan pada sumber data dalam penelitian ini yang 

berupa dokumen.  

Hasil penelitiannya adalah: Isim yang wajib beridhafah kepada kata dalam 

surah Ali Imran, yaitu:   

, yang 

berjumlah 22 isim, dan isim yang wajib beridhafah kepada kalimat dalam surah 

Ali Imran, yaitu: , yang berjumlah 5 isim. 



Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 

kata dan tidak hanya beridhafah kepada kata saja tetapi juga 

beridhafah kepada kalimat dengan syarat kalimat sesudah  dan 

didahului ma mashdariyah atau an mashdariyah. 


